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ABSTRAK 

 

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang kaya akan motif dan nilai seni. Namu, proses pengenalan 

dan  klasifikasi motif batik secara manual masih bergantung pada keahlian individu, bersifat subjektif, dan kurang 

efisien. Kondisi ini berdampak pada lambatnya proses digitalisasi dan pelestarian batik dalam sistem berbasis 

teknologi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan otomatis berbasis pengolahan citra untuk mengklasifikasikan 

motif batik secara lebih akurat dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode ekstraksi 

fitur terhadap kinerja klasifikasi motif batik menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). Dataset 

yang digunakan berasal dari Kaggle, terdiri atas 1.160 gambar batik dari sepuluh jenis motif. Proses preprocessing 

mencakup resize citra menjadi 224×224 piksel, interpolasi bicubic untuk peningkatan resolusi, dan CLAHE 

(Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization) untuk peningkatan kontras citra. Tiga kombinasi metode 

ekstraksi fitur dibandingkan dalam penelitian ini, yaitu: HSV + HOG, Transformasi Fourier + PCA, dan Filter 

Gabor + GLCM. Setiap fitur yang diperoleh digunakan sebagai input untuk klasifikasi menggunakan SVM dengan 

kernel RBF. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode HSV + HOG menghasilkan akurasi tertinggi sebesar 

78%, diikuti Gabor + GLCM sebesar 74%, dan Fourier + PCA sebesar 69%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

representasi warna dan tekstur melalui HSV dan HOG memberikan performa terbaik dalam mengenali pola pada 

citra batik. 

 

Kata kunci :  Batik, Klasifikasi Citra, Ekstraksi Fitur, Support Vector Machine (SVM) 

 

1. PENDAHULUAN 

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang 

memiliki keunikan motif dan pola khas pada setiap 

daerah. UNESCO mengakui batik Indonesia sebagai 

warisan budaya dunia pada tahun 2009 dengan 

menetapkannya dalam daftar Representatif Warisan 

Budaya Takbenda Kemanusiaan (Representative List 

of the Intangible Cultural Heritage of Humanity)[1]. 

Dalam era digital, teknologi pengolahan citra telah 

berkembang pesat dan memungkinkan identifikasi 

serta klasifikasi motif batik secara otomatis. 

Pengolahan citra adalah teknologi yang dapat 

digunakan untuk memproses gambar guna 

meningkatkan kualitasnya serta menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan analisis 

visual[2]. Untuk mengklasifikasikan citra batik, 

diperlukan beberapa tahapan pemrosesan, termasuk 

preprocessing sebelum tahap klasifikasi[3]. 

Penelitian ini menggunakan teknologi 

pengolahan citra untuk mengklasifikasikan motif batik 

melalui beberapa tahapan. Tahap awal adalah 

preprocessing, meliputi Resize, interpolasi Bicubic, 

dan CLAHE, untuk meningkatkan kualitas citra 

sebelum ekstraksi fitur dan klasifikasi. Proses Resize 

dilakukan untuk menyeragamkan dimensi gambar agar 

sesuai dengan arsitektur model dan memudahkan 

pemrosesan secara efisien dan konsisten[4]. Setelah 

itu, Interpolasi bicubic menghasilkan pembesaran citra 

dengan tepi yang lebih halus. Dengan menggunakan 

4×4 piksel tetangga, metode bicubic mampu 

mempertahankan ketajaman dan detail gambar[5]. 

Selanjutnya, CLAHE (Contrast Limited Adaptive 

Histogram Equalization) diterapkan untuk 

meningkatkan kontras gambar secara lokal. Metode ini 

membatasi peningkatan histogram menggunakan nilai 

clip limit guna mengurangi keabuan[6], serta 

menyesuaikan kontras di setiap area gambar sehingga 

detail tampak lebih jelas, terutama pada bagian dengan 

kontras rendah[7]. Teknik ini efektif untuk 

memperjelas pola batik yang kompleks, mendukung 

proses ekstraksi fitur. 

Tahapan berikutnya adalah ekstraksi fitur untuk 

mengambil karakteristik unik dari setiap motif batik, 

agar dapat dibedakan satu sama lain[8]. Fitur yang 

diperoleh menjadi input bagi model klasifikasi. 

Penelitian ini menggunakan Support Vector Machine 

(SVM) karena kemampuannya menangani data 

berdimensi tinggi dan menghasilkan pemisahan 

optimal antar kelas. SVM bekerja dengan membentuk 

hyperplane yang memaksimalkan margin antar kelas, 

sehingga klasifikasi menjadi lebih akurat[9]. Dengan 

metode ini, model diharapkan mampu 

mengklasifikasikan motif batik secara tepat 

berdasarkan fitur yang telah diekstraksi. 

Penelitian ini berfokus pada identifikasi 

kombinasi metode ekstraksi fitur yang paling sesuai 

untuk mengklasifikasikan citra batik. Berbagai 

penelitian sebelumnya telah mengkaji teknik ekstraksi 

fitur dalam klasifikasi citra, yang dapat dijadikan 

referensi dalam penelitian ini. Prasthio dkk. 

menggunakan Support Vector Machine (SVM) dengan 

fitur Histogram of Oriented Gradients (HOG) dan 
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Hue-Saturation-Value (HSV) untuk klasifikasi sel 

darah putih, dengan akurasi tertinggi sebesar 82,26% 

pada kernel Polynomial[10]. Penelitian lain oleh 

Julianto dkk. menerapkan SVM dengan fitur 

Transformasi Fourier dan Principal Component 

Analysis (PCA) untuk pengenalan ekspresi wajah, 

menghasilkan akurasi sebesar 38% pada citra 

berkualitas baik dan 32,67% pada citra yang 

mengandung noise[11]. Selain itu, Said dkk. mengkaji 

deteksi Tuberkulosis Paru menggunakan jaringan 

syaraf tiruan (JST) Backpropagation dengan fitur Gray 

Level Co-occurrence Matrix (GLCM) dan Gabor Filter 

pada citra rontgen thoraks, dan berhasil mencapai 

akurasi sebesar 84,819%[12]. 

Ekstraksi fitur Gabor dan GLCM menunjukkan 

akurasi tinggi pada klasifikasi citra medis seperti sinar-

X thorax. Namun, karena citra batik memiliki karakter 

visual yang lebih kompleks dan beragam, kombinasi 

metode berbasis warna dan bentuk seperti HSV dan 

HOG dinilai lebih efektif dalam merepresentasikan 

motif batik. Kombinasi HSV dan HOG dengan 

klasifikasi SVM juga telah terbukti mampu mengenali 

warna dan bentuk objek dengan baik[13], sehingga 

diprediksi menghasilkan akurasi lebih tinggi 

dibandingkan kombinasi Fourier + PCA maupun 

Gabor + GLCM. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Rezize 

Resizing adalah teknik yang digunakan untuk 

mengubah dimensi citra, baik dengan memperkecil 

maupun memperbesar ukuran, agar citra memiliki 

ukuran yang seragam dan mempermudah proses 

konversi[14]. Langkah tersebut dilakukan untuk 

memastikan bahwa gambar dari dataset sesuai dengan 

format yang dapat diproses oleh sistem[15]. Selain itu, 

resizing mengurangi beban komputasi, terutama pada 

citra berukuran besar, serta membantu model lebih 

mudah mempelajari pola atau fitur tanpa terpengaruh 

perbedaan ukuran yang tidak konsisten. 

 

2.2. Interpolasi Bicubic 

Metode interpolasi bicubic berasal dari 

interpolasi cubic dan digunakan khusus untuk data 

berbentuk dua dimensi[5]. Teknik ini banyak 

digunakan dalam berbagai aplikasi pemrosesan citra, 

seperti peningkatan resolusi dan perbaikan kualitas 

gambar. Dibandingkan metode interpolasi lain, 

bicubic menghasilkan citra yang lebih halus karena 

menggunakan 16 piksel tetangga dalam area 4×4 

piksel di sekitar titik yang diinterpolasi. 

 

2.3. CLAHE 

CLAHE merupakan metode histogram 

equalization yang dikembangkan untuk mengatasi 

keterbatasan metode konvensional, seperti 

peningkatan kontras berlebihan dan penguatan 

noise[16]. Dalam operasi CLAHE, setiap histogram 

lokal dipangkas berdasarkan nilai clip limit[17]. 

Proses ini membantu meratakan distribusi intensitas, 

sehingga detail pada area terang dan gelap tetap 

terlihat jelas tanpa menimbulkan distorsi visual. 

 

2.4. HSV 

Skema warna HSV terdiri dari tiga komponen 

utama, yaitu Hue, Saturation, dan Value[18]. Hue 

merepresentasikan tipe warna, Saturation 

menunjukkan intensitasnya, dan Value mencerminkan 

tingkat kecerahan[19]. Model warna ini kerap 

dimanfaatkan dalam ekstraksi fitur warna pada 

pengolahan citra karena dapat membedakan 

komponen intensitas dalam citra berwarna[20]. Hal ini 

memungkinkan analisis warna yang lebih akurat, 

terutama dalam kondisi pencahayaan yang beragam.  

Kelebihan utama ruang warna HSV dibandingkan 

ruang warna RGB (Red, Green, Blue) terletak pada 

kemampuannya yang lebih unggul dalam memisahkan 

informasi tentang warna, kejenuhan, dan kecerahan 

[21]. Dengan kemampuan tersebut, HSV memberikan 

manfaat signifikan dalam aplikasi yang membutuhkan 

pemisahan warna yang lebih jelas, seperti deteksi 

objek dan segmentasi citra. 

 

2.5. HOG 

HOG adalah suatu cara untuk menggambarkan 

objek secara lokal dengan memanfaatkan informasi 

intensitas gradien, yang sangat berguna dalam aplikasi 

visi komputer dan pengolahan citra[22]. Metode 

Histogram Of Oriented Gradients (HOG) bekerja 

dengan membagi citra menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil, yaitu blok, di dalam setiap blok terdapat sel 

yang masing-masing menyimpan nilai gradien arah 

atau orientasi tepi dari piksel-piksel dalam gambar. 

Dengan membagi citra menjadi blok dan sel, metode 

ini mampu menangkap fitur lokal yang lebih detail, 

yang dapat membantu dalam pengenalan objek atau 

pola pada citra yang kompleks. 

 

2.6. Transformasi Fourier 

Fourier Transform (FT) berfungsi untuk 

mengonversi sinyal dari domain waktu ke domain 

frekuensi guna menganalisis berbagai komponen 

frekuensi yang terkandung dalam sinyal tersebut[23]. 

Proses ini berfungsi untuk menganalisis karakteristik 

sinyal, mengurangi gangguan atau noise yang tidak 

diinginkan, serta mengidentifikasi variasi frekuensi 

dan pola perubahan yang terjadi, sehingga dapat 

mendukung interpretasi data yang lebih akurat dalam 

berbagai bidang aplikasi. 

 

2.7. PCA 

Principal Component Analysis (PCA) adalah 

teknik yang digunakan untuk menganalisis pola dalam 

data serta mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan di 

dalam suatu kumpulan data[24]. Pendekatan ini 

menciptakan variabel baru yang tetap menyimpan 

informasi utama dari data awal, sehingga reduksi 

dimensi mempermudah pemahaman, visualisasi, dan 

analisis serta menghapus variabel yang kurang 

relevan[25]. Selain mereduksi dimensi, PCA juga 
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digunakan untuk menganalisis hubungan antar 

variabel dalam dataset guna menentukan apakah 

variabel tersebut berkorelasi atau independent[26]. 

PCA menghasilkan vektor Eigen untuk membentuk 

ruang Eigen dalam reduksi dimensi. Vektor dengan 

nilai eigen terkecil dapat diabaikan karena 

kontribusinya terhadap informasi data minimal, 

sehingga dimensi berkurang tanpa menghilangkan 

pola utama[27]. 

 

2.8. GLCM 

Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) 

adalah matriks yang merepresentasikan keterkaitan 

antar piksel berdasarkan jumlah kemunculan pasangan 

piksel dengan tingkat keabuan tertentu, yang terletak 

pada jarak (d) dan sudut (Ɵ) tertentu[28]. Metode ini 

digunakan untuk mengekstraksi fitur tekstur dari suatu 

citra dengan menganalisis hubungan spasial antar 

piksel. GLCM dapat digunakan untuk mengekstraksi 

beberapa fitur, seperti energi, kontras, homogenitas, 

dan korelasi. Setiap fitur dihitung dengan jarak satu 

piksel dari lima arah sudut yang berbeda, yaitu 0°, 45°, 

90°, 135°, dan 180°[29]. Fitur-fitur yang diperoleh dari 

GLCM ini berperan penting sebagai representasi 

karakteristik tekstur citra, karena mampu menangkap 

informasi spasial antar piksel yang tidak dapat 

ditangkap oleh analisis statistik sederhana. Informasi 

ini kemudian digunakan dalam tahap klasifikasi untuk 

membedakan pola atau objek dalam citra secara lebih 

akurat, terutama pada citra dengan variasi tekstur yang 

kompleks dan beragam. 

 

2.9. Filter Gabor 

Filter Gabor adalah jenis filter yang dapat meniru 

cara kerja sistem visual manusia dalam mengekstraksi 

frekuensi serta orientasi spesifik dari sebuah citra[30]. 

Filter ini bekerja dengan memanfaatkan fungsi 

Gaussian untuk mengontrol amplitudo gelombang 

sinusoidal, sehingga memungkinkan analisis pola 

secara lebih selektif. Dalam proses ekstraksi fitur, 

Filter Gabor diterapkan pada berbagai kombinasi 

frekuensi dan orientasi, sehingga dapat menangkap 

karakteristik tekstur atau pola yang lebih kompleks 

dalam citra[31]. Filter ini sering digunakan dalam 

berbagai aplikasi pengolahan citra, seperti deteksi tepi, 

analisis tekstur, serta pengenalan pola visual. 

 

2.10. SVM 

Metode Support Vector Machine (SVM) adalah 

teknik klasifikasi yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah yang melibatkan dua 

kelas[32]. SVM menggunakan kernel untuk 

mentransformasikan data ke dalam ruang berdimensi 

lebih tinggi, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan dalam membedakan setiap kelas dengan 

lebih optimal[33]. Kernel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kernel RBF (Radial Basis 

Function), yang umum diterapkan dalam analisis 

ketika data tidak dapat dipisahkan secara linier[34]. 

Kernel RBF bekerja dengan mengukur kesamaan 

antara titik data dalam ruang fitur, dan memungkinkan 

SVM untuk membentuk batas keputusan yang 

fleksibel dan melengkung sesuai dengan distribusi 

data. SVM juga terkenal karena kemampuannya dalam 

mengolah data dengan jumlah fitur yang besar serta 

efisien dalam menangani kasus dengan dimensi tinggi, 

noise, dan ukuran data yang relatif kecil, 

menjadikannya salah satu metode yang andal dalam 

berbagai aplikasi klasifikasi, seperti pengenalan 

wajah, bioinformatika, dan deteksi anomali. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Diagram metode penelitian 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Data citra Batik dalam penelitian ini diperoleh 

dari Kaggle melalui tautan 

berikut:https://www.kaggle.com/datasets/geryxg/cora

k-batikss . Dataset ini berisi berbagai jenis motif batik 

tradisional yang memiliki nilai budaya dan historis 

tinggi. Terdiri dari sepuluh jenis utama, yaitu batik 

bali, batik betawi, batik dayak, batik ikat celup, batik 

insang, batik kawung, batik megamendung, batik 

parang dan batik poleng dengan total keseluruhan 

1.160 gambar, dataset ini menyediakan citra batik 

dalam berbagai variasi warna, tekstur, dan pola. Setiap 

gambar dalam dataset memiliki resolusi yang cukup 

baik untuk digunakan dalam proses analisis citra, 

seperti segmentasi, ekstraksi fitur, dan klasifikasi 

menggunakan SVM. 

 

3.2 Preprocessing 

Preprocessing adalah tahap yang dilakukan 

sebelum proses pelatihan atau pengujian model[16]. 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa tahap 

preprocessing yang dilakukan, yaitu sebagai langkah 

awal untuk membersihkan, mengubah, atau 

menyesuaikan data agar lebih optimal dalam proses 

analisis dan pemodelan. Tahap awal preprocessing 

dimulai dengan resize gambar menjadi 224 × 224 

piksel untuk menyamakan dimensi dan memastikan 

konsistensi dataset. Selanjutnya, dilakukan interpolasi 

bicubic menggunakan cv2.resize() dengan metode 

INTER_CUBIC, yang menghasilkan perbesaran halus 

dan menjaga detail citra. Setelah itu, diterapkan 

CLAHE untuk meningkatkan kontras secara adaptif. 

Gambar dikonversi ke LAB, dipisah salurannya, lalu 

CLAHE diterapkan pada saluran L sebelum digabung 

dan dikonversi kembali ke BGR. Hasilnya adalah 
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gambar dengan kontras lebih baik tanpa mengubah 

warna asli. 

 

3.3 Ekstraksi 

Pada tahap ini dilakukan ekstraksi fitur untuk 

mengambil informasi penting dari citra guna 

menyederhanakan, menganalisis, dan mengolah data 

secara lebih efisien. Dalam penelitian ini, digunakan 

tiga kombinasi metode ekstraksi fitur, yaitu HSV dan 

HOG, Transformasi Fourier dan PCA, serta Filter 

Gabor dan GLCM. Kombinasi HSV dan HOG 

digunakan untuk menggabungkan informasi warna 

dari ruang HSV dengan karakteristik bentuk dan 

tekstur dari HOG. Transformasi Fourier dan PCA 

dimanfaatkan untuk menganalisis komponen frekuensi 

dalam citra sekaligus mereduksi dimensi data tanpa 

menghilangkan informasi penting. Sementara itu, 

kombinasi Filter Gabor dan GLCM digunakan untuk 

mengekstraksi fitur tekstur berdasarkan respon arah 

dan frekuensi, serta hubungan spasial antar piksel. 

Ketiga kombinasi ini dipilih untuk menghasilkan 

representasi citra yang lebih informatif dan 

mendukung proses analisis secara lebih akurat. 

 

3.4 SVM 

 

 
Gambar 2. Diagram metode SVM 

 

Gambar 2 menunjukkan implementasi model 

klasifikasi menggunakan SVC (Support Vector 

Classifier) dari library sklearn.svm. Model ini 

memanfaatkan kernel RBF (Radial Basis Function) 

yang efektif untuk menangani pola data yang tidak 

linear. Dalam proses pelatihannya, digunakan 

parameter C=10 yang berfungsi mengatur trade-off 

antara margin klasifikasi dan kompleksitas model. 

Data latih yang digunakan terdiri dari berbagai 

kombinasi fitur yang telah diekstraksi sebelumnya, 

seperti HSV + HOG, Fourier yang telah direduksi 

dengan PCA, serta Gabor + GLCM. Setelah proses 

pelatihan selesai, model dievaluasi menggunakan 

metrik akurasi, presisi, recall, dan f1-score untuk 

mengukur seberapa baik model dalam 

mengklasifikasikan citra batik berdasarkan motifnya. 

 

3.5 Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, penelitian ini bertujuan 

untuk menilai kinerja dari tiga metode ekstraksi fitur 

yang digunakan, dengan mengacu pada metrik akurasi, 

presisi, recall, dan F1-score. Berikut persamaan dari 

setiap metrik : 

 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝐹𝑁+𝑇𝑁
 𝑋 100%                       (1) 

 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 𝑋 100%                                   (2) 

 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 𝑋 100%                                       (3) 

 

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑜𝑛.𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑜𝑛+ 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 𝑋 100%                 (4) 

 

Keterangan :  

TP = True Positif 

TN = True Negatif 

FP = False Positif 

FN = False Negatif 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil dari pengujian yang 

telah dilakukan serta pembahasan mengenai performa 

metode yang digunakan dalam penelitian.  

 

4.1. Preprocessing 

Analisis dilakukan berdasarkan data yang 

diperoleh untuk menjawab tujuan dan permasalahan 

yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

 
Gambar 3. Perbandingan Batik Parang 

 

 
Gambar 4. Perbandingan Batik Mega Mendung 

 

 
Gambar 5. Perbandingan Batik Poleng 
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Gambar 6. Perbandingan Batik Kawung 

 

 
Gambar 7. Perbandingan Batik Bali 

 

 
Gambar 8. Perbandingan Batik Insang 

 

 
Gambar 10. Perbandingan Batik Ikat Celup 

 

 
 Gambar 11. Perbandingan Batik Betawi 

 
Gambar 12. Perbandingan Batik Dayak 

 

Gambar 2 hingga gambar 11 merupakan hasil 

dari tahapan preprocessing dalam analisis citra batik 

yang digunakan dalam penelitian ini. Gambar tersebut 

menampilkan perbandingan sebelum dan sesudah 

peningkatan kualitas citra untuk seluruh jenis batik 

yang dianalisis. Setiap motif disajikan dalam dua 

kondisi, yaitu gambar asli tanpa peningkatan (di sisi 

kiri) dan gambar yang telah melalui proses 

peningkatan kualitas (di sisi kanan). Tujuan dari 

peningkatan kualitas ini adalah untuk memperjelas 

pola serta memperkuat informasi visual dari motif 

batik agar proses ekstraksi fitur dapat dilakukan secara 

lebih optimal pada tahap selanjutnya. Dua metode 

utama yang digunakan dalam proses ini adalah 

interpolasi bicubic dan CLAHE (Contrast Limited 

Adaptive Histogram Equalization). 

Interpolasi bicubic digunakan untuk 

meningkatkan resolusi gambar secara halus dengan 

tetap mempertahankan detail pola yang ada. Metode 

ini memperkirakan nilai piksel baru berdasarkan 

tetangga sekitarnya, sehingga mampu menghasilkan 

hasil perbesaran yang lebih natural dan tajam tanpa 

menyebabkan gambar tampak pecah. Sementara itu, 

CLAHE digunakan untuk meningkatkan kontras lokal 

pada gambar, yang sangat berguna untuk memperjelas 

bagian-bagian motif yang mungkin kurang terlihat 

akibat pencahayaan yang tidak merata atau distribusi 

warna yang terlalu datar. Dengan CLAHE, distribusi 

intensitas warna menjadi lebih merata dan detail motif 

dapat terlihat lebih jelas. 

 

4.2. Pengujian Model 

Hasil yang ditampilkan menunjukkan 

peningkatan kualitas visual citra yang signifikan 

setelah diterapkannya interpolasi bicubic dan CLAHE. 

Warna tampak lebih kuat, detail motif lebih tajam, dan 

pola lebih mudah dikenali. Setelah tahap 

preprocessing, proses dilanjutkan dengan ekstraksi 

fitur menggunakan tiga pendekatan berbeda: HSV + 

HOG, Transformasi Fourier + PCA, dan Filter Gabor 

+ GLCM. Hasil ekstraksi fitur kemudian 

diklasifikasikan menggunakan algoritma SVM. SVM 

yang digunakan dalam implementasi ini adalah model 

SVC (Support Vector Classifier) dari library 

sklearn.svm. Model ini menggunakan kernel RBF 

(Radial Basis Function) untuk menangani data non-

linear. Parameter C=10 digunakan untuk mengontrol 

margin dan kompleksitas model, sedangkan model 

dilatih dengan data latih yang terdiri dari fitur-fitur 
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yang diekstraksi seperti HSV + HOG, Fourier + PCA, 

dan Gabor + GLCM. Setelah model dilatih, dilakukan 

evaluasi menggunakan metrik seperti akurasi, presisi, 

recall, dan f1-score untuk mengukur performa 

klasifikasi citra batik berdasarkan motif. 

 

4.3. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur performa dari tiga metode ekstraksi 

fitur yang diuji, yaitu: HSV + HOG, Transformasi 

Fourier + PCA, dan Filter Gabor + GLCM, yang 

kemudian dikombinasikan dengan algoritma SVM 

untuk melakukan klasifikasi. Kinerja model dianalisis 

menggunakan metrik presisi, akurasi, recall, dan F1-

score untuk memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai efektivitas sistem dalam mengklasifikasikan 

data. Proses evaluasi dilakukan dengan skenario 

pembagian data, yaitu 80% untuk pelatihan (training) 

dan 20% untuk pengujian (testing). 

 

Tabel 1. Perbandingan Evaluasi 

 Akurasi Presisi Recall 
F-1 

Score 

HSV + HOG 78% 80% 78% 79% 

Transformasi 

Fourier + PCA 
69% 69% 69% 69% 

Filter Gabor + 

GLCM 
74% 76% 74% 74% 

 

Tabel 1 menggambarkan perbandingan performa 

antara tiga metode ekstraksi fitur dalam proses 

klasifikasi citra batik, yaitu HSV + HOG, 

Transformasi Fourier + PCA, dan Filter Gabor + 

GLCM. Metode HSV + HOG menunjukkan performa 

terbaik dengan menghasilkan nilai akurasi 78%, 

presisi 80%, recall 78%, dan F1-score 79%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa integrasi antara fitur warna dan 

tekstur mampu menangkap karakteristik visual motif 

batik secara lebih menyeluruh. Kombinasi ini 

diperkuat oleh tahapan preprocessing seperti resize, 

interpolasi bicubic, dan peningkatan kontras adaptif 

(CLAHE), yang secara keseluruhan berkontribusi 

terhadap kualitas fitur yang dihasilkan. Sementara itu, 

metode Transformasi Fourier + PCA memberikan 

performa sedang dengan hasil konsisten pada semua 

metrik evaluasi, yaitu 69%. Nilai ini mencerminkan 

bagaimana pendekatan berbasis frekuensi dan reduksi 

dimensi dapat menyederhanakan data dan 

mempercepat proses klasifikasi, meskipun informasi 

visual yang ditangkap masih terbatas dalam 

membedakan pola-pola batik yang kompleks. Metode 

Filter Gabor + GLCM menunjukkan performa paling 

rendah dengan akurasi hanya 74%, presisi 76%, recall 

74%, dan F1-score 74%. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa kombinasi dua teknik tekstur ini kurang mampu 

merepresentasikan keragaman dan kompleksitas 

visual motif batik secara efektif, terutama ketika detail 

tekstur yang dibutuhkan tidak cukup diperkuat dalam 

tahap preprocessing.  Berdasarkan hasil tersebut, 

terlihat bahwa meskipun penelitian terdahulu 

menunjukkan kombinasi Gabor + GLCM memberikan 

akurasi tertinggi pada citra sinar-X thorax, pada 

penelitian ini kombinasi HSV + HOG justru 

menghasilkan performa terbaik dalam klasifikasi citra 

batik. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh karakteristik 

dataset yang digunakan; citra batik memiliki kekayaan 

warna dan pola yang lebih kompleks dibandingkan 

citra medis, sehingga pendekatan yang memadukan 

informasi warna dan bentuk seperti HSV + HOG lebih 

mampu merepresentasikan ciri visual yang khas. 

Dengan demikian, kombinasi ekstraksi fitur HSV 

+ HOG terbukti memberikan akurasi klasifikasi yang 

lebih tinggi pada citra batik dibandingkan dengan 

kombinasi metode lainnya, karena mampu menangkap 

representasi visual motif batik secara lebih optimal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa algoritma Support Vector Machine (SVM) 

yang dikombinasikan dengan tiga metode ekstraksi 

fitur menghasilkan akurasi klasifikasi yang berbeda-

beda. Kombinasi HSV + HOG memberikan akurasi 

tertinggi sebesar 78%, diikuti oleh Filter Gabor + 

GLCM sebesar 74%, dan Transformasi Fourier + PCA 

sebesar 69%. Hasil ini menunjukkan bahwa HSV + 

HOG lebih efektif dalam merepresentasikan warna dan 

tekstur pada citra batik. Selain itu, tahapan 

preprocessing seperti resize, interpolasi bicubic, dan 

peningkatan kontras dengan CLAHE turut 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas citra 

sebelum proses ekstraksi fitur dilakukan. Meskipun 

pendekatan HSV + HOG menunjukkan performa 

terbaik pada dataset ini, penelitian masih memiliki 

beberapa keterbatasan. Ukuran dan variasi dataset 

yang digunakan masih terbatas, sehingga kemampuan 

generalisasi model belum dapat dipastikan secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan dataset yang lebih 

besar dan beragam, mengeksplorasi metode deep 

learning seperti Convolutional Neural Network (CNN) 

untuk ekstraksi fitur otomatis, serta melakukan 

optimasi parameter SVM agar menghasilkan 

klasifikasi yang lebih akurat dan stabil pada berbagai 

jenis citra batik. 
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